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. KEGIATAN KEPOLISTAN BERBASIS INTELEJEN

. ) Kombes Pol. Drs. isnaeni Ujiarto, M.Si

S Pendahuluan -

l_i_sah."‘ini tentang Leglatan kepolisian berbas;skan
.mtelejen Saya. ingin menunjukkan bahwa personil atau -

anggota mmmm&mm@m&mg@%a&g%w

| _'sebagai kegiatan yang dilakukan oleh semua aparat Polri, tidak
. membedakan apakah anggota vang melaksanakan tugas_;_'f.
B} 'mempunyal latar belakang penugasan atau pendidikan intelejen. =

.{-.kepohmannya dapat menggunakan pola atau cara berpikir yang
].}bezbasmkan intelefen. Yang dimaksud disini adalah intelejen

- Artinya, semua personil Polri dalam melakukan setiap tindakan
atau . kegiatan  dalam rangka tugasnya, nlenggunakan':ff_”’
kemampuan intelektual dan keterampilannva, sama halnya
dengan proses kegiatan yang dilaksanakan oleh anggota yang -
memiliki atau back groundnya intelejen.

- Hal'ini sebagai dinamika dari kegiatan kepolisian di era reformasi - __
'-:-._d_an tantangan tugas yang semakin meningkat, dimana kondisi

“sosial damy, perkembangan masyarakat dapat berubah dengan
cepat. Gelagatiakan adénya suatu perubahan saat ini sap®at sulit
dibaca, sehingga upaya-upaya early warnine dan early detection o
vang tajam dan akurat sangat-diperiukandntuk mengetahui dan © -
memahami gelagat peningkatan tersebut. Untuk itu diperlukan
penguasaan teori, keterampilan, dan pengalaman, serta
pemanfaatan teknologi; sebagai antisipasi terhadap gelombang
informasi yang mengalir dengan derasnya mewarnai terjadinya
kondisi sosial saat ini dan masa vang akan datang.

Walaupun pada dasarnya tugas intelejen telah ada, dan
dilaksanakan oleh Polri, namun itu hanya sebatas oleh
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- pengemban fungsi intelejen kepolisian saja.Karena sesuai dengan
‘spesifikasi di Polri telah dibagizhabisvkesdalam fungsi-fungsi

- ::.dperaéionai Cyaitu - Ini;_eikam,'--'_ﬁes_l_{rim, Bamapta, YLauntas, dan
-'-._Binfﬁas; ‘maupun  tugas < pembinaan vang -lainnya. . Dalam

S ‘prakteknya muncul penskotak-kotakan pelaksanaan tugas, vang

‘mengakibatkan pola kerja atas -dasar kegiatan rutinitas dan
_ kebiasaan di lingkungan kerja anggota Polri, Dampak negatif dari
- :_1ut1mtas dan kebiasaan ini, dapat memunculkan sikap acuh dan
' tidak mau tahu terhadap suatu peristiwa atau Leglatan vang
.' '_'bukan fungsi atau bagiannya. Suam contoh adanya Lkemacetan

lala Hintas di jalan tertentu, ketika anggota bukan pada fungsi

IL

lalu lintas melintasi . tempat kemacetan. Maka memiliki

kecenderungan akan membiarkan kemacetan itu terjadi, sama

halnya dengan seorang petugas kepolisian vang menjumpai suatu
kejadian, lantaran bukan bidang tugas dan fungsinya maka sang
petugas pun enggan mengambil peran fungsi Poligi lain pada saat
itu. Akibat yang lebih parah dapat mengakibatkan kepekaan,
naluri, dan instingnyva sebagai petugas Polri  menjadi
tumpul.Akhirnya, pelaksanaan tugas kepolisian biasa dikejutkan
dan seolah-olah bak pemadam kebakaran yang selalu terdadak
dengan berbagai peristiwa yang lebih besar lagi.

Tugas dan fungsi kepolisian.

Keberadaan dam fungsi polisi dalam masyarakat adalah sesuai
dengan  tuntutan “wkebutuhan dalam masvarakat vang
bersangkutan untuk adanya“pelayanan polist*(Suparlan, 1999).
Fungsi polisi adalah untuk menjaga agar keamanan dan
ketertiban dalam masyarakat yang diharapkan sesual dengan
tujuan vang ingin dicapal, dan menjaga agar individuy,
masyarakat, dan negara yang merupakan unsur-unsur utama
dalam proses tidak dirugikan. Dengan mengacu pendapat Raharjo
(2000) bahwa “sosok polisi yang ideal di seluruh dunia adalah
polisi yang cocok masyarakat”. Maka dengan prinsip ini,
masyarakat mengharapkan adanya polisi yang cocok dengan
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+ masyarakatnya, yaitu sosok polisi yang profagonis atau terbuka
terhadap = dinamika perubahsw masvarakat, dan bersedia

. mengakomodasikannya ke dalam tugas-tugasnva.. Bukannya

‘mendapatkanspolisi yang antagonis atau dapat dijelaskan polisi
- yang tidak peka terhadap dinamika dan menjalankan gaya
pemolisian yang bertentangan dengan masyarakatnya.

‘Secara universal kepolisian mempunyai tugas dan peranan
sebagai pelayan dan pelindung, yang kemudian dijadikan motto
polisi yaitu fo protectandto serve, baik itu polisi Indonesia
maupun di luar negeri sebagian besar mempunyai motto dalam

bertagss—yang—sama—Sepertt terdapet—dedamUndang- Undang
nomor 2 tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik
Indonesia dalam pasal 13 disebutkan® tugas pokok Kepolisian
Negara Republik Indonesia adalah (2) memelihara keamanan,
dan ketertiban masyarakat, (b) menegakkan hukum, dan (¢
memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada
masyarakat.

Berkaitan dengan. konsep kegiatan kepolisian berbasiskan
intelejen, maka dalam tulisan ini ditunjukkan gaya kegiatan
kepolisian atau disebut pemolisian yang ‘merupakan issue sentral
di“,kepolisian. Dapat dikatakan bahwa kemampuan atau
ketidakmampuan anggota/personil polisi dalam mengatasi segala
permasalahan yang berhubungan dengan kepolisian dapat dilihat
dari gaya kegiatan kepolisian yang sedang dijalankannya. Maka
dengan mengetahul gaya pemolisian, kita dapat mengerti dan
memahami sampai“wdimana kegiatan atau.tindakan yang
dijalankan dalam pelaksanaan tugasyang kita emban selama ini.
Terdapat 2 (dua) bentuk gaya kegiatan kepolisian/pemolisian,
yaltu' gaya pemolisian tradisional dan modern.

1.  Gaya pemolisian tradisionil.

Harapan masyarakat terhadap kepolisian berupa
perlindungan atas bahaya dan ancaman serta keamanan,
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- ditambah ‘dengan pelayanan kepada masyarakat yang baik

'muﬂak_ ‘harus - dipahami ~dandilaksanakan oleh setiap
~ anggota Polri. Usaha untuk menciptakan kepahaman itu
tidak mudah  dapat ‘berhasil secara : menyelurulis. dan
‘berkesinambungan secara  baik. - Seperti dalam setiap
pergantian pimpinan Polri selalu menampilkan suatu visi
dan ‘misi; dari Rekonfu, Opdin, Tekadku Pengabdian

o Terbaik, dan seterusnya. Sehingga - secara bertahap

diharapkan dapat mampu merubah kultur polisi ke arah
yang lebih baik sesuai dengan harapan masyarakat.
Walaupun demikian dalam kenyataan dan aplikasi

pelaksanaan tugas vang dilaksanakan oleh anggota Polri,
disamping terdapat unsur-unsur positif masih
memperlihatkan gejala-gejala yang menjadi penghambat.
Sehingga adakalanya kegiatan aparat kepolisian kadang-
kadang bercirikan atau bergaya tradisional, hal ini dapat
diketahui dari karakter utama dalam pelaksanaan tugas
sehari-hari.

Karakter yang perfama adalah reaktif, yaitu polisi bekerja
atas adanya suatu laporan atau peristiwa yang terjadi.
Ketika laporan masuk atau adanya informasi suatu tindak
pidana/pelanggaran, maka berdatanganlah aparat Polri
yang, terdiri dari berbagai unsur fungsi . operasional
mendatangi tempat kejadian perkara. Seolah-olah pada
waktu itudengan kekuatan penuhnya atau show of force
menangani peristiwa yang sedang terjadi. Tetapi apabila
kita amati betul hanya. beberapa persénil saja yang
melaksanakan sesuai dengan fungsi tugasnya, sedangkan
vang lain tidak tahu apa yang scharusnya dilakukan dan
hanya sebagai penonton.

Karakter kedua, kebanyakan polisi selalu menekankan pada
law enforcement atau hanya melulu dengan penegakan
hukum saja dalam menyelesaikan suatu peristiwa. Memang
tidak dapat disalahkan bahwa eforia yang terjadi dewasa ini
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adalah reformasi di bidang hukum. Sehingga pandangan
umum dalam setiap penanganansuaiu tindak pidana hanya
- hukumlah yang - berbicara, akibatnya Polisi mengikuti
fenomena yang sedang berkembang dan posisinya serba
~salah. Padahal polisi dapat melakukan carsteara
penanganan dengan konsep ADR - alternmatif dispute
4 resofutiopatau dikenal untuk mencari solusi penanganan
kasus yang terjadi. Salah satu contoh adalah pertikaian
vang bernuansa SARA, apabila hukum yang dikedepankan
maka yang ditangani adalah kasus yang terjadi diatas
permukaan saja. Namun gejala-gejala atau ambang

gangguan yang ada dibawah permukaan sedemikian
besarnya layaknya sebuah gunung es. Sehingga perlu
dilakukan pendekatan atau sentuhan pre emtifdan prefentif
untuk mengetahui dan menghilangkan akar permasalahan
yang terjadi, yaitu dengan jalan kompromi/musyawarah
antar kedua belah pihak sehingga dikemudian hari tidak
timbul permasalahan lagi.

Karakter ketiga adalah paramilitary yaitu tegas layaknva
militer. Seperti-dalam struktur organisasi yang tersusun
secara berjenjang dari atas ke bawah merupakan satu
rangkaian komando, dan kepangkatan secara Afrarkhie
yang menyerupal militer. Maupun gaya atau perilaku yang
ditunjukkan dari sebagian personil mengedepankan
kewenangan atau powernya, yang terkesan <dengan
“pokoknya”."Maka memunculkan kesan “angker” yang ada
pada personil polisi, tidak sesuai dengaf motto 3 Snya yaitu
Senyum, Salam, dan Sapa. Hal ini juga karena dipengaruhi
faktor pendidikan dan pembentukan yang bergaya semi
militer, sehingga berpengaruh ketika anggota Polri bergaul
dan bersosialisasi dengan masyarakatnya.Terjadi kesan
kaku atau rasa takut dari sebagian warga masyarakat
kepada aparat kepolisiannya. Dapat diilustrasikan bahwa
bagaimana Polri akan mendapatkan informasi sebanyak-
banyaknya dari masyarakat kalau menunjuk saja dengan
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- menggunakan HT, dan sambil berkacak pinggang.
Akibatnya adalah masyarakatmenjadi-enggan bergaul atau
tidak ‘mau bersosialisasi dan tidak mau tahu dengan
kehadiran Polisi di lingkungannya.Sehingga jurang.atau
jarak antara masyvarakat dan Polisi semakin melebar dan
cenderung menjadi tidak harmonis.

2. gaya pemolisian modern.

Kehadiran kepolisian tidak dapat dipisahkan dari supra

sISterTyang melngkupinys; yaitu nrasyarakar Sehingea
dapat dikatakan bahwa kualitas polisi suatu bangsa
ditentukan oleh kualitas bangsa 1tu sendiri. Berbicara
tentang kepolisian dapat disimpulkan adanya keterkaitan
peran polisi dengan perkembangan masyarakat. Oleh
karena itu, beban tugas dan peran kepolisian senantiasa
mengalami perubahan dari masa ke masa. Beban dan tugas-
tugas tersebut = senantiasa = berubah seiring dengan
perkembangan masyarakat. Perubahan itu selain karena
taktor-faktor internal yang ada pada tubuh kepolisian itu
sendiri, juga karena adanya pendorong dari luar yaitu
faktor-faktor eksternal seperti situasi politik, ekonomi, dan
budaya masyarakat serta perubahan status sosial yang
mendukung terjadinya perubahan pada kepolisian RI
dewasa inl.

Fenomena baru tentang masvarakat yang.semakin kritis
dan semakin tinggi pula tingkat kualitas dan kuantitas
tuntutannya. Sedangkan dilain pihak, kualitas kriminalitas
maupun pelanggaran yang merupakan juga produk
masyarakat meningkat pula. Polri harus mengejar untuk
menghadapi peningkatan kualitas kejahatan yang terus
menunjukkan #rend perkembangannya, hal ini merupakan
pekerjaan rumah yang berat dirasakan oleh Polri.
Peningkatan profesionalisme Polri diminta atau tidak
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diminta oleh masyarakat adalah mutlak perlu diwujudkan
untuk mengejar akselarasi”kejahatan. Dengan demikian
maka Polri dengan gaya pemolisian yang “tradisionil” harus
dapat menuju ke arah gava pemolisian “modern”, sebagai
alternatif solusi dalam rangka pencapaian tugas kepolisian
vang lebih baik,

Ciri atau karakter yang pertama adalah proaktifatau dapat
diistilahkan ‘jemput bola’, Yaitu seorang petugas kepolisian
haruslah aktif dalam meneari informasi, :melakukan
pembinaan atau pendekatan kepada masyarakat secara

terus—nrenerusy—darr—tair—selryainya— dalam— Tangika
pencegahan suatu pelanggaran atau kejahatan. Dengan
tindakan yang dilakukan secara proaktif’ maka dapat
memperkecil  dan mengantisipasi peristiwa sehari-hari.
Petugas tidak boleh menunggu suatu peristiwa terjadi, dan
harus memiliki suatu perencanaan semacam ‘protap’ atau
‘SOP’ yang  siap untuk menghadapi suatu peristiwa.
Kebijaksanaan pimpinan Polri dengan membentuk Kring
Reserse, Babinkamtibmas, atau Basis Deteksi sebenarnya
cukup fleksibel dalam melakukan deteksi, dan antisipasi,
serta penanganan yang terjadi sebagaimana maksud awal
pembentukannya dalam rangka mendapatkan informasi
dari masyarakat dan kecepatan bertindak serta menangani
suatu perkara. Seperti halnya dalam rencana kontijensi
(renkon)yang populer di kepolisian saat ini.

Karakter kedua'yaitu public participant tawdikenal dengan
partisipasi masyarakat (parmas). Dengan mengajak,
merangkul, dan bekerjasama dengan pihak-pithak diluar
kepolisian seperti warga masyarakat untuk bersama-sama
berpartisipasi secara aktif untuk turut serta mencegah dan
menangani terhadap masalah-masalah kepolisian. Kegiatan
dengan titik berat pada kegiatan pre emtif berupa
pembinaan, pendidikan, dan pencegahan. Bentuk kegiatan
partisipasi masyarakat yang dibina langsung oleh Polri

EDISI HUT RI KE 70 AGUSTUS 2015




adalah - dengan - melalui . fungsi Binmas  melalui
Bhabinkamtibmasnya; . seperti melakukan
: 'kunjungan/sambangftatap muka, kemitraan, dan, problem
- solving sertd melakukan pembinaan terhadap generasi
muda, polisi sahabat anak, polisi mitra remaja, pramuka
sakas bhayangkara, dan lain-lain. Sedangkan dalam
_'wadahf’organisasi semacam LSM, kita mengenal adanya
Gerakan Anti Narkotika (Granat), Lembaga Pengamat
Kepolisian (Gamatpol), dan lain sebagainya. Hal ini
sebagaimana konsep yang dikenal dengan community
policing, dimana polisi dan masyarakat adalah mitra vang

sederajat dalam kegiatan pemolisian.Dalam usaha polisi
sebagai penegak hukum yang menanggulangi masalah
kejahatan dan pelanggaran hukum, polisi harus mempunyai
pemahaman yang lebih besar tentang masalah dan issue
sosial yang ada dalam masyarakat. Dalam community
policing ini pula, hubungan timbal balik secara kemitraan
sederajat antara polisi dan masyarakat harus dapat dibina
dan berlangsung secara baik.

Cir1_ketiga adalah alternatif driven policing styles, secara
sederhana dapat dimaksudkan dengan mencari bentuk
alternatif/solusi atau kemungkinan dalam penyelesaian
suatw perkara. Dalam masyarakat madani, polisi memikul
tanggung jawab utama untuk menjamin keamanan
masyarakatid{arena penegakan hukum dipandang seb#gai
sebuah solusi keluar utama dari kejahatan. Namtn untuk
beberapa alasan total*terhadap.penegakan hukum ini
menjadi tidak bijaksana dan tidak efektif serta tidak
seharusnya diteruskan. Artinya dalam penyelesaian suatu
perkara tidak harus selalu dengan proses hukum yang
ditegakkan sampai ke sidang pengadilan. Dipahami bahwa
dimasyarakat juga terdapat norma-norma hukum vyang
harus dipatuhi dan dihormati oleh siapa saja, musyawarah
untuk mufakat atau kompromi dalam bentuk perdamaian
merupakan salah satu solusi dalam penanganan
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perkelahian antar warga misalnya. Karena apabila hukum

~yvang dijalankan make pérselisihancakan terus berlanjut.
Demikian halnya dengan sistem hukum yang berkembang di
kepolisian dewasa ini makin meninggalkan penggunaan
kekuatan dan kekerasan.

Keempat adalah problem oreinted policing (POP), yaitu
pendekatan yang berorientasi permasalahan kepada
penegakan hukum (Coldstein, 1970). Maksud problem
oriented policing adalah salah satu pendekatan lain vang
melibatkan kesatuan polisi terdidik, misalnya personil pelri

FEIEPer gelar AR Degall Kemampuan Intelektualdan
cara yang  lebih proaktif, yaitu dengan 4 (empat)
tahapannya, (1) scanning yaitu mengindentifikasi atau
menganatomi masalah-masalah besar, (2) apalisis yaitu

mengumpulkan dan mengevaluasi informasi vang tidak
hanya dari sumber publik tetapi juga dari sumber
perorangan, (8) respon, vaitu melakukan kerjasama dan
mengajak lembagal/departemen negara dan organisasi
lainnya agar dapat mengambil findakan vang tepat
terhadap masalah yvang ada. Dan (4) prediksi yaitu
mengevaluasi efektifitas tindakan, untuk melihat jika

adanya peluang masalah maka dapat dipecahkan atau
dikurangi. Dapat dijelaskan bahwa untuk mengetahui
permasalahan yvang terjadi di masyarakat, pevlu dilakukan
penelitian/survel, sehingga didapatkan detail-detail dari
permasalahamyang terjadi. Dengan hasil penelitian tersebut
maka langkah berikutwadalah anengorganisir lingkungan
warga yang terdapat permasalahan, kemudian melibatkan

instansi terkait/aparat pemerintah untuk menciptakan
situasi dan kondisi yang stabil dan baik, dengan harapan
permasalahan tidak muncul ke permukaan atau setidak-
tidaknya menekannya. Yang terpenting disini adalah bahwa
masyarakat terlibat dalam pemecahan masalah-masalah
yang ada dan bersama petugas Polisi berusaha untuk
menggali solusi dalam pemecahan masalah.
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Penutup

:POhSl masa depan adalah Pohs1 yang lebih mengedepankan upaya

) : 'mendamalkan _orang atau sekelompok orang vang berkonflik,
.bukan bagaimana memenjarakan mereka sebanyak-banyaknya.

- Tindakan preventif (pencegahan) lebih penting dari pada kurafil

yaitu mengobatl atau menyembuhkan, apalagi represif. Senjata

| - utama/dari Polisi di masa depan adalah membina komunikasi

.”'seluas ‘luasnya dengan masyarakat, bukan lagi pistol vang
"berblcara, dan bagaimana menangkap, dan menahan serta
" memenjarakan orang. Meskipun begitu, untuk kasus-kasus

tertenti-aparat-Dolisi-dapat-tetap mmenggunakanr Rewenaganiys

“melakukan tindakan tegas dan terukur sejauh semua prosedur

baku sudah dipenuhi.

Pandangan terhadap orientasi polisi di masa depan dapat
dibenarkan karena terjadinya perubahan, dan keragaman yang
ditimbulkan oleh situasi global, telah memberikan nilai-nilai dan
tatanan kehidupan baru dalam masyarakat Indonesia, Yaitu hak
azasl manusia, transparvansi, demokratisasi, lingkungan hidup
serta pola-pola ekonomi, sosial, dan budaya. Perilaku dan
tuntutan masyarakat yang berkembang dengan berbagai dimensi
yang “kompleks dan transparan, sementara ketidaksiapan
pemerintah dengan segala atribut dan perangkatnya tidak siap
menghadapi ~ segala tuntutan tersebut. Hal ini  dapat
menimbulkan“yberbagai kesenjangan dalam kehidupan dan
dinamika masyarakat, antara lain muneulnya ketidakpexcayaan
masyarakat kepada pemerintah, dan terjadinyd berbagai
pertentangan dalam masyarakat. " Maka sebagai salah satu
solusinya adalah menjadikan intelejen sebagai komponen
terdepan dalam menunjang respons Polri terhadap berbagai
permasalahan tersebut.Salah satu strategi untuk menekan
permasalahan dimaksud adalah dengan kegiatan kepolisian
berbasis intelejen. Kegiatan kepolisian berbasis intelejen yang
dimaksud disini adalah suatu konsep dari kegiatan kepolisian
vang dilakukan oleh semua aparat Polri, tidak membedakan
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apakah anggota yang melaksanakan tugas mempunyai latay
belakang penugasan atau_pendidikan-intelejen.Artinya semua
personil Polri dalam melakukan setiap tindakan.dan kegiatan
dalam rangka tugasnya menggunakan kemampuan intelektual
~ dan keterampilannya.

Konsep kegiatan kepolisian berbasis atau dititikberatkan pada
intelejen adalah suatu bentuk gaya pemolisian yang bertindak
berdasarkan data atau informasi sebelum aksi dilakukan.
Merupakan suatu bentuk kegiatan yang terus menerus dilakukan
secara kontinyu dan berkesinambungan, seperti halnya kegiatan

mieleten. keamanan . Polr vang-mengenal bentuk.kegiatan
o

Py

mengawall, menyertai, dan mengakhiri.. Sebagaimana makna
harfiah intelejen sesual artinya mengandung arti kecerdasan.
Dalam arti luas, intelejen merupakan suatu proses yang
memerlukan  pemikiran  dalam  pengelolaannya, untuk
menghasilkan suatu informasi penting tentang sesuatu yang
telah, dan akan terjadi. Maka diperlukan suatu alat yang disebut
kecerdasan, untuk mendapatkan fakta sebagai bahan baku, dan
analisis serta kesimpulannya tentang sesuatu yang akan terjadi.

Makna kecerdasan dalam intelejen tidak berarti hanya sekedar
pintar menguasai ilmu intelejen, namun memiliki banyak akal,
mampu memahami masalah, membaca situasi, dan mampu
menyesuaikannya dengan cepat.Demikianlah yang seharusnya
diterapkan, dan dilaksanakan oleh seluruh aparat Polri dimana
saja  bertugas, dengan pangkat apapun, niscaya’ semua
permasalahan tidakada yang tidak selesai secaratimtas. Dengan
tekhnik pengumpulan informasiemelalui” collective atau secara
bersama, colection yaitu pengumpulan data secara akurat, dan
Information atau keterangan yang dapat dipercaya kebenarannya,
maka menjadikan misi kepolisian akan sukses.

Kegiatan kepolisian berbasis intelejen dalam kegiatan
pengumpulan data selalu dilakukan secara  bersama,
bergandengan dan tidak terpisahkan yaitu antara strategis, dan
taktikal. Strategi yang dimaksudkan adalah data-data atau bahan
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keterangan intelejen yang didapat sebelum suatu kasus terjadi,
melalui - forcasting - ‘atau . peramalan/prediksi dan bersifat

». ‘antisipatif terhadap suatt peristiwa atau kejadiansyang bersifat

 makro atau umuai'dan luas. Sedangkan taktikal yaitu informasi
intelejen yang bersifat kasuistis atau bila terjadi suatu kasus,
maka pembagian job atau tugas/pekerjaan tidak perlu ada,
sehingga ditangani secara bersama. Untuk mendukung konsep
kegiatan kepolisian berbasis intelejen dapat berhasil dan berdaya
guna. Disamping menggunakan kemampuan intelektual dan
ketrampilan yang cukup, perlu dibantu oleh (1) informasi
teknologi, misalnya dengan teknologi komputer dapat melakukan

scannipg, penggunaan metode profiling, sidik jari, dan lain
sebagainya. (2) Keseriusan dalam membuat data based, artinya
semua datalidentitas diri orang telah masuk ke dalam data
komputer, termasuk data wilayah, dan data-data lainnya. (3)
Dukungan ilmu-ilmu forensik yang optimal, dan (4) cara pikir
lateral dan penggunaan common science, yaitu memiliki
kemampuan berpikir dan peka terhadap suatu gejala, fenomena
atau hal-hal yang mencurigakan, janggal/aneh.

Bailey (1998) mengatakan bahwa polisi masa depan dan dalam
masyatakat-masyarakat demokratis yang modern lainnya akan
harus lebih menekankan peranannya dalam kegiatan pencegahan
kejahatan dan ketertiban masyarakat. Kegiatan pencegahan
kejahatan dan“ketertiban masyarakat menuntut kemampuan
polisi untuk mampuwmenilai berbagai gejala yang-dda dalam
masyarakat, merencanakan tindakanstindakan yang diperlukan
untuk mencegah terjadinya kejahatan atau tindakan-tindakan
vang merugikan masyarakat, mengerjakan dan melaksanakan
tindakan-tindakan yang diperlukan, dan mengevaluasi apa yang
telah dilakukan untuk dapat mengantisipasi dampak-dampaknya
dan untuk acuan bagi memahami gejala-gejala sejenis yang
mungkin muncul di masa mendatang dan di masyarakat lainnya.
Maka tidaklah berlebihan apabila konsep kegiatan kepolisian
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berbasis intelejen menjadi saiah satu konsep untuk dapat
diterapkan dalam menangg; :
kejahatan, dan ang Y

entuk pelanggaran,
ptinya muncul

Lembang, 5 Agust
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